
 

i 
 

PERAN PUSAT PELAYANAN TERPADU PEREMPUAN DAN ANAK 

(P2TPA) “REKSO DYAH UTAMI” YOGYAKARTA DALAM MENANGANI 

KORBAN KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK (PERSPEKTIF 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM) 

 

 

 

Oleh: 

Rizki Hamdan Saputra, S.Sos.I 

NIM: 1420410132 

 

TESIS 

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

 untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh  

Gelar Magister dalam Pendidikan Islam 

Prodi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam 

 

 

YOGYAKARTA 

2016 













 

vii 
 

MOTTO 

 

                           

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.(Q.S. at-Tahrim : 6) 
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ABSTRAK 

Judul Tesis : Peran Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta Dalam Menagani Korban Kekerasan 

Seksual Pada Anak (Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam) 

Penulis  : Rizki Hamdan Saputra. S.Sos.I (Nim : 1420410132). 

Tesis ini merupakan penelitian tentang Peran Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami" Yogyakarta Dalam Menangani 

Korban Kekerasan Seksual Pada Anak. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) 

bagaimana peran Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta dalam menagani korban kekerasan seksual pada anak? (2) 

bagaimana perspektif bimbingan konseling islam dalam menangani korban kekerasan 

seksual pada anak? (3) bagaimana efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta kedepannya?.  

Penelitian ini merupakan jenis field research yang terfokus pada proses 

bagaimana peran (P2TPA) “Rekso Dyah Utami dalam membantu masalah korban 

kekerasan seksual pada anak dengan memakai analisis kualitatif. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengujian keabsahan dilakukan dengan cara pengamatan, tringulasi data, dan 

penelusuran data. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penanganan terhadap kekerasan seksual 

pada anak di (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta dengan menggunakan team 

work, yang terdiri dari beberapa konselor. Penanganan yang konselor lakukan dengan 

melakukan peran sebagai pendamping, mediator, dan motivator. Di sisi lain para 

konselor mempunyai peran khusus dalam menangani korban kekerasn seksual pada 

anak yaitu konselor kesehatan menagani masalah kesehatan korban, konselor 

psikologi menangani masalah psikisnya, konselor kerohanian penguatan tentang 

memperkuat keimanan dan ketaqwaan korban, konselor hukum menangani masalah 

hukumnya. Dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam konselor mempunyai 

peran penting dalam menyelesaikan permasalahan khususnya korban kekerasan 

seksual dalam hal meningkatkan keimanan, pemaknaan fitrah dan rasa percaya diri 

untuk menjadi manusia lebih baik lagi. Selain itu efektivitas (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta kedepan dengan meraknya kasus-kasus kekerasan seksual pada 

anak maka menjadikan lembaga yang selalu menjadi garda terdepan untuk 

menampung permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan korban kekerasan 

seksual.  

Kata Kunci : Peran (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, kekerasan seksual, 

bimbingan konseling Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 

يْنِ، أشَْهَدُ أنَْ لا إلِهَ إلِاَّ اللُ  نْيَا وَالدِّ  الحَمْدُ لِله رَبِّ العَالمَِيْنَ، وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَى أمُُوْرِ الدُّ

دًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلهُُ لاَ نَبِىَ بَعْدَهُ، اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ  وَحْدَهُ لا شَرِيْكَ لَهُ  وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

ا بَعْدُ  د وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ، أمََّ دِنَا مُحَمَّ  عَلىَ أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتِكَ سَيِّ
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang. 

Anak adalah anugrah dan amanah dari Allah SWT yang wajib dirawat dan 

dilindungi, selain itu anak merupakan generasi penerus cita-cita Bangsa, Negara dan 

Agama. 

Indonesia merupakan Negara yang mayoritas berpenduduk muslim. Islam 

menolak tindak kekerasan, dan menyebarkan kasih sayang. Tetapi ironis sekali ketika 

banyak terjadi kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak.Seorang anak pasti 

membutuhkan perawatan, perlindungan, pengajaran, dan kasih sayang dari 

orangtuanya. Hal ini dilakukan untuk menjamin pertumbuhan fisik dan mental 

mereka. Keluarga yang bahagia penuh kasih sayang dan pengertian akan menjadi 

faktor utama dalam perkembangan keperibadian anak secara utuh. 

Dewasa ini banyak kita temui kasus pelecehan seksual yang sering dialami 

anak–anak dan remaja. Kasus pelecehan seksual sebagian besar dialami remaja 

perempuan. Pelakunya tidak mengenalusia. Pelecehan seksual adalah tindakan yang 

mengarah kepada ajakan seperti menyentuh, meraba, mencium, melakukan tindakan 

lain yang tidak dikehendaki oleh korban, memaksa korban menonton pornografi 

maupun ucapan yang merendahkan dan melecehkan.Banyak peristiwa pelecehan 

seksual yang tidak teratasi dengan baik, disebabkan kurangnya kesadaran dari banyak 

pihak.Bagi si korban yang telah menjadi sasaran ketidak-adilan ini, mereka hanya 
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bisa diam dengan membiarkan pelakunya bebas beraksi. Selain malu untuk 

melaporkan masalah ini kepada pihak yang berwajib, juga disebabkan ketidaktahuan 

korban bahwa perilaku tersebut merupakan tindakan pelecehan.
1
 

Pelecehan atau kekerasan seksual bisa terjadi dimana saja, di jalan, di rumah, 

di sekolah, atau di tempat kerja tidak seorang anakpun dapat dikecualikan dari 

kemungkinan yang menakutkan yaitu di perkosa oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab atau oleh pelaku korban kekerasan seksual.
2
 

Solihin dalam penelitiannya dengan Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia 

melalui Center for tourism research anddevelopment Universitas Gadjah Mada 

melaporkan  child abuse yang terjadi dari tahun 1999-2002 di 7 kota besar di kota 

besar di Indonesia ditemukan sebanyak 3.969 kasus dengan rincian sexsual abuse 

65,8%, physical abuse 19,6%, emotional abuse 6,3%, dan child neglect 8,3%.
3
 

Adanya permasalahan kekerasan seksual, baik kekerasan yang dialami oleh 

perempuan maupun anak-anak. Memberikan perhatian khusus pada lembaga-

lembaga. Salah satunya yaitu, usaha yang diberikan oleh Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA)“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta untuk memberikan 

perlindungan, baik terhadap kekerasan pelecehan seksual pada anak dan kekerasan 

dalam rumah tangga. 

                                                           
1
 Asrul Aeni, “Pesan – pesan Dakwah Penanganan Korban Pelecehan Seksual Oleh Rifka 

Annisa”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2002), hlm. 13. 
2
  Sri Hartono, Terapi Seks, (Penerbit: Kanisus, 2009),hlm. 5 

3
 Solihin, L.Tindakan Kekerasan pada anak dalam keluarga.Jurnal Pendidikan Penabur – 

no. 03 (.III) thn 2004. 
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Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” merupakan lembaga yang dimiliki Pemerintah Daerah Istimewah Yogyakarta 

dalam bidang kesejahteraan perempuan dan anak yang mengalami korban kekerasan. 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” bertujuan memberikan pelayanan bagi korban-korban kekerasan baik dalam 

rumah tangga dan korban kekerasan pada anak yang mengakibatkan traumatic 

mendalam bagi si korban. Tujuan lain dari pelayanan yang di singkat (P2TPA)“Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta adalah untuk melindungi korban-korban kekerasan agar 

dirinya merasa dipedulikan dan merasa dilindungi. Bimbingan dan Konseling Islam 

juga berperan dalam milihat pelaku-pelaku korban kekerasan agar si korban tersebut 

bisa diarahkan kepada hal yang lebih positif, sebagaimana yang dilaksanakan oleh 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami‟. 

Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah kontiniu dan 

sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah 

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

nilai yang terkandung di dalam al-Qur‟an dan al-Hadist Rasulullah. Apabila 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an dan al-Hadist telah tercapai 

dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu tersebut 

dapat mencapai hubungan yang baik dengan Allah dan manusia, sebagai manifestasi 

dari perannya sebagai khalifah dimuka bumi ini.
4
 

                                                           
4
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam ( Penerbit: Sinar Grafika Offset, 

2010),hlm.23 
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Pusat Pelayanan Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

mempunyai peran yang sangat penting dalam menangani korban kekerasan seksual 

pada anak. Kerjasama antara konselor dengan konselor lainnya sehingga dalam 

menangani korban kekerasan seksual pada anak saling bersinergi untuk memecahkan 

permasalahan klien dengan baik. 

Oleh sebab itu permasalahan yang semakin kompleks tentang kekerasan yang 

terjadi pada anak maka perlu ada tindakan yang serius dalam menangani kasus-kasus 

yang semakin meningkat guna untuk meminimalisir kejahatan tersebut. Penulis ingin 

menggali secara mendalam tentang pelayanan yang dilakukan oleh (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” terhadap korban kekerasan seksual pada anak dengan judul : Peran 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TPA)“Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta Dalam Menangai Korban Kekerasan Seksual Pada Anak (Perspektif 

Bimbingan Dan Konseling Islam). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta dalam 

menangani korban kekerasan seksual pada anak? 

2. Bagaimana perspektif Bimbingan dan konseling Islam terhadap korban 

kekesan seksual pada anak? 



5 
 

3. Bagaimana efektivitas (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta ke 

depannya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta 

dalam menangani korban kekerasan seksual pada anak. 

2. Untuk mengetahui perspektif bimbingan dan konseling Islam dalam 

menangani korban kekerasan seksual pada anak. 

3. Untuk mengetahui efektivitas (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarata. 

D. Manfaat penelitian. 

1. Secara teoritis. 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai korban kekerasan seksual pada anak. Disamping 

itu hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan kajian atau refrensi 

bacaan serta sumbangsi pemikiran bagi peneliti civitas akedemik. 

2. Secara peraktis. 

Adapun secara praktis kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Menyajikan informasi mengenai korban kekerasan seksual pada anak 

lewat penelitian yang dikembangkan oleh penulis. 
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b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pemikiran bagi kaum 

awam umumnya dan khususnya bagi peneliti dalam meminimalisir 

korban kekerasan seksual pada anak. 

E. Kajian Pustaka. 

Penelitian dimulai dengan menelususri beberapa tema-tema yang sesuai atau 

relevan dengan tema tesis yang akan diangkat dalam penelitian, selain sebagai 

pembanding, tema-tema yang ada juga sebagai penambah wawasan dalam membahas 

dan menganalisis tema yang akan dilakukan peneliti. Beberapa kajian atau penelitian 

terdahulu ialah: 

 Karya Robert Osadan dan Elizabeth Reid dengan Judul : Child Sexual Abuse 

and Sexual Aggression in Children. International Journal of humanities and sosial 

science Penelitiannya menemukan bahwa terdapat 1 dari 3 gadis dan 1 dari 5 anak 

laki-laki mengalami pelecehan seksual sebelum umur 18 tahun. 95% persoalan 

pelecehan seksual pada anak dapat diatasi dengan memberikan pendidikan seks pada 

anak misalnya, berbicara secara jujur tentang perasaan mereka, tidak menyentuh 

anggota tubuh yang sensitif dan menceritakan pengalaman apa yang dirasakan oleh 

orang dewasa.
5
 

 Karya Stephen W. Smallbone and Richard & K. Wortley dengan judul 

Cihld Sexsual Abuse :  Of fender Characteristics and Modus Operandi. International 

Journal Australian Institute of Criminology. Riset ini membahas tentang pelecehan 

                                                           
5
 Robert Osadan dan Elizabeth Reid, judul : Child Sexsual Abuse and Sexsual Aggression in 

Children :  International Jurnal of humanities end sosial science : Volume 5 No 6 (1) June 2015 
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seksual di Australia dilaporkan 2 kali lipat dari tahun 1994-1998. Dari 92 per 100.000 

dan 190  per 100.000 korban adalah anak yang dibawah umur 16 tahun, namun 

demikian hal ini tidak menunjukkan jumlahnya bertambah akan tetapi kemungkinan 

laporannya meningkat. Namun ada persamaan persepsi di masayarakat bahwa 

pelecehan seksual menjadi persoalan yang memperhatikan, dan perlu dilakukan 

intervensi awal dalam mengurangi kriminal terkait dengan seksualitas.
6
 

 Karya Elwyn Chomba, Laura Murray, Michele Kauzman, Alan Haworth, 

Mwaba Kasese Bota, Chipepo Kankasa, Kaunda Mwansa, Mia Amaya, Don Thea 

and Katherina Semrau dengan judul : Integration of Services for Victims of Child 

Sexual Abuse at the University Teaching Hospital One-Stop Centrey. Journal Of 

Trofical Medicine. Artikel ini membahas tentang pendirian pelayanan (on stop 

center) yang tujuannya untuk meningkatkan kepedulian terhadap pelecehan seksual 

di rumah sakit sekitar kampus. Sebelum mendirikan (on stop center) tiap manajemen 

bekerjasama dengan Departemen Kesehatan dan kelompok profesional diantaranya 

kesehatan, polisi, psikologis pengacara dan media. Tim manajemen bertugas untuk 

melakukan evaluasi dan mengidentifikasi keseluruhan manajemen untuk 

penanggulangan pelecehan seksual dari sisi manajemennya. Hasil penelitian ini 

                                                           
6
 Stephen W. Smallbone and Richard & K. Wortley, dengan judul : Cihld Sexsual Abuse : Of 

fender Characteristics and Modus Operandi : International Jurnal Australian Institute of Criminology.  

February 2001 



8 
 

menunjukkan bahwa tim manajemen harus terdiri dari multidisipliner baik dari 

kesehatan, polisi, psikolog, pengacara jika diperlukan.
7
 

Karya Elena Martellozzo, Daniel Nehring and Helen Taylor dengan judul 

Online child sexual abuse by female offenders: An Exploratory study. International 

Journal of Cyber Criminology. Artikel ini membahas tentang keberadaan internet dan 

canggihnya informasi menciptakan kesempatan untuk pelecehan seksual pada anak. 

Pelaku biasanya memperlihatkan gambar-gambar yang tidak pantas untuk dilihat oleh 

anak dan memilih korban untuk melecehkannya. Pelaku kejahatan seksual anak 

biasanya laki-laki dan prilaku agresifitasnya terkait dengan prilaku maskulinitasnya. 

Penelitian ini melihat bahwa pelaku kejahatan seksual juga ada perempuan, lebih dari 

¾ laki-laki dan perempuan mengatakan bahwa dia pernah dapat pelecehan dari 

perempuan dan tidak pernah dari laki-laki.
8
 

 karya Alberto Pellai and Myriam Carenzano dengan judul : Primary 

prevention of child sexual abuse: Child focused interventions. Irish Journal of 

Applied Social Studies. Artikel ini membahas pelecehan seksual yang berpengaruh 

pada perkembangan psikologi anak diseluruh dunia. Itu semua terjadi disemua etnis 

juga keluarga dan terjadi di dalam maupun diluar keluarga.Saat ini masih banyak 

korban pelecehan seksual itu tidak mendapatkan bantuan, kebanyakan anak-anak dan 

                                                           
7
 Elwyn Chomba, Laura Murray, Michele Kauzman, Alan Haworth, Mwaba Kasese Bota, 

Chipepo Kankasa, Kaunda Mwansa, Mia Amaya, Don Thea and Katherina Semrau, yang berjudul : 
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8
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January/July 2010-December 2010. 
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remaja masih belum mendapatkan pendidikan seks. Informasi pencegahan akan 

kemandirian hidup harus berkembang supaya menjadi anak sehat dan bahagia. Yang 

perlu mendapatkan intervensi bukan hanya korban akan tetapi pelakupun harus 

mendapatkan intervensi pencegahan juga. Pencegahan efektif menurut riset ini adalah 

memetakan meta analisis dan pendidikan untuk menjelaskan tentang seksualitas 

dengan jelas.
9
 

Artikel karya Mirra Noor Milla, Harmaini dan Deceu Berlian Purnama yang 

berjudul “Pemprofilan Pelaku Kejahatan SeksualTerhadap Anak di Pekanbaru“. 

Jurnal psikologi. Penelitian ini membahas pelaku kejahatan seksual pada anak yang 

dilakukan oleh orang memiliki hubungan dekat dengan korban, yang berperan 

sebagai pelindung dan memiliki kekuasaan baik secara fisik maupun emosional 

terhadap korban.kejahatan seksual banyak dilakukan oleh kelompok usia remaja dan 

pria dewasa tanpa menunjukkan deviasi perilaku seksual yang bersifat antisosial. 

Korban darikejahatan seksual pada anak tidak saja dialami oleh anak perempuan 

namun juga anak laki-laki, tidak saja pada kelompok umur yang telah matang secara 

seksual namun juga pada kelompok umur anak usia balita disebabkan kelompok 

korban adalah tipe korban sempurna, hal tersebutmenunjukkan bahwa faktor korban 

sebagai pemicu perilaku menyimpang kurang berperan dibandingkan faktor pelaku 

                                                           
9
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sebagai pendorong dari perilaku menyimpang dalam kasus kejahatan seksual pada 

anak.10 

Artikel karya Daisy Widiastuti dan Rini Sekartini yang berjudul “Deteksi 

Dini, Faktor Resiko dan Dampak Perlakuan Salah Pada Anak”. Jurnal Program 

Ilmu Kesehatan Anak FKUI. Membahas perlakukan salah pada anak merupakan 

masalah yang kompleks dan mempunyai spectrum klinis yang bervariasi.Tenaga 

medis sebagai tangan terdepan dalam menghadapi kasus perlakuan salah, sebaliknya 

memiliki keterampilan dalam deteksi dini, melakukan pertolongan gawat darurat, 

intervensi psikososial terhadap korban dan keluarganya, melakukan rujukan medic 

sepesialistik dan psikososial. Peran Dokter anak dalam penanganan kasus perlakuan 

salah dan penelantaran anak meliputi aspek medis dan aspek medikolegal. 

Penanganan kasus harus dilakukan oleh tim terpadu dari berbagai kalangan dan multi 

disiplin. Tenaga kesehatan mempunyai akses dengan lembaga-lembaga multidisiplin 

yang bergerak di perlindungan anak.
11

 

Artikel karya Marcheyla Semera yang berjudul “Perbuatan 

Kekerasan/Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan”. Jurnal Lex et Soceitatis. 

Pembahasannya berbicara yang Pertama mendudukan perempuan mahluk yang 

lemah dibandingkan laki-laki. Perempuan masih di tempatkan dalam posisi 

                                                           
10

 Mirra Noor Milla, Harmaini dan Deceu Berlian Purnama.“Pemprofilan Pelaku Kejahatan 

Seksual Terhadap Anak Di Pekanbaru”, Jurnal Psikologi, (Riau: Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif 

Kasim, tanpa tahun). 
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 Daisy Widiastuti dan Rini Sekartini. “Deteksi Dini, Faktor Resiko dan Dampak Perlakuan 

Salah Pada Anak”. Jurnal Studi Ilmu Kesehatan Anak FKUI. Volume 7 No. 2 September 2005 
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subordinasi dan marginalisasi yang dikuasai. Kedua kekerasan atau pelecehan seksual 

yang terjadi pada seorang perempuan dikarnakan sistem tata nilai karena Negara 

harus lebih bijaksana lagi tentang tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap 

perempuan tidak berlindung di balik pertimbangan adat atau tradisi keagamaan. 

Ketiga perempuan yang mengalami tindak kekerasan harus diberi akses pada 

mekanisme ke-adilan dan dijamin perundang-undangan Nasional untuk memperoleh 

kompensasi yang adil dan efektif atas kerugian-kerugian yang diderita.
12

 

Artikel karya Ira Paramastri, Supriyati dan Muchammad A. Priyanto yang 

berjudul “Early Prevention Toward Sexual Abuse on Children”. Jurnal Psikologi. 

Penelitian  ini membahas siswa dan siswi kelas 4 SD para orang tua siswa dan siswi 

kelas 4 SD dan para pakar sependapat bahwa program preventif dini terhadap 

kekerasan seksual pada anak sangat perlu dan dilakukan segera. Selain itu sabjek 

penelitian mengusulkan agar program preventif dini terhadap kekerasan seksual pada 

anak sebaiknya menggunakan alat bantu seperti gambar, komik, karikaturr, maupun 

dengan menggunakan audio visual. Apabila semua pihak terkait berkompeten 

terhadap isu kekerasan seksual pada anak-anak maka seyogyanya program ini segera 

direalisasikan. Program preventif dini terhadap kekerasan seksual pada anak-anak 
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 Marcheyla Semera. “Perbuatan Kekerasan/Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan” 

JurnalLex et Soceitatis, Volume 1 No. 2 April-Juni. 2013 



12 
 

melibatkan para siswa dan siswa kelas 4 SD, para orang tua siswa dan siswi kelas 4 

SD dan para guru yang berminat peduli terhadap anak-anak.
13

 

Artikel karya Pandu Pramudita Salakasastra dan Ike Herdiana, dengan judul : 

“Dampak Psikososial pada Anak Jalanan KorbanPelecehan Seksual yang Tinggal di 

Liponsos Ana Surabaya”. Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial. Penelitian ini 

memberikan kesimpulan bahwa gambaran faktor psikososial pada anak jalanan 

korban pelecehan seksual dijelaskan melalui empat dimensi, yaitu afeksi, kognisi, 

psikomotor dan sosial. Hasilnya adalah adanya kecenderungan emosi negatif seperti 

perasaan benci dan menyimpan dendam, keinginan untuk hidup bebas, penilaian 

negatif pada diri sendiri dan kehidupan, perilaku seksual yang tidak wajar, 

penggunaan obat-obatan terlarang dan konsumsi alkohol, serta relasi yang buruk 

dengan keluarga atau lingkungan sekitarnya.
14

 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Jahroh, tesis yang berjudul : “Islam dan 

kekerasan dalam Rumah Tangga Reinterpretasi Kafa’ah untuk penanggulang KDRT 

berdasarkan Kasus-Kasus di Rifka Annisa Women’s Crisis Centre Yogyakarta”. 

Penelitian ini mengatakan bahwa Gejala Kekerasan dalam Rumah tangga yang terjadi 

dalam perkawinan, salah satunya adalah dikarenakan tidak adanya „kesebandingan‟ 

atau yang sering disebut dalam Fiqh al-munakahah dengan istilah kafa’ah antara 
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 Ira Paramastri, Supriyati dan Muchammad A. Priyanto“Early Prevention Toward Sexual 

Abuse on Children” Jurnal Psikologi Volume, 37 No. 1 Juni 2010. 
14

 Pandu Pramudita Salakasastra dan Ike Herdiana, “Dampak Psikososial pada Anak Jalanan 

Korban Pelecehan Seksual”.Jurnal PsikologiKepribadian dan Sosial, (Fakultas Psikologi, Universitas 

Airlangga Surabaya, Vol. 1 No. 02, Juni 2012), hlm 68. 



13 
 

calon suami dengan calon istri. Dalam hal ini posisi suami dengan istri yang tidak 

setara, baik setara secara ekonomi, sosial, pendidikan, kultur, ras/suku, keturunan 

maupun tingkat keberagamaan. Posisi suami yang tidak setara (se-kufu’) dengan 

istrinya ataupun dengan sebaliknya, kemudian diirigi dengan kata-kata yang 

menyakitkan, tindak pemukulan atau penganiayaan fisik, perilaku yang tidak 

bertanggung jawab, tidak memenuhi kebutuhan ekonomis atau biologis, kawin lagi, 

bahkan dapat pula menjurus pada tindakan sadisme dengan menyengsarakan atau 

menghilangkan nyawa.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Farah Husna, mahasiswa Fakultas Dakwah 

jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam pada tahun 2009 yang berjudul “Bimbingan 

dan Konseling Islam pada Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan diantaranya adalah bentuk 

kekerasan pada perempuan (istri) dalam rumah tangga meliputi: kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan ekonomi. Sedangkan materi yang 

disampaikan dalam proses konseling ialah tentang makna berkeluarga, mendekatkan 

diri kepada Allah, pengendalian diri, mampu melihat kekurangan diri dan bertaubat, 

mampu memenuhi hak dan kewajiban suami istri.
16
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penanggulang KDRT berdasarkan Kasus-Kasus di Rifka Annisa Women’s Crisis Centre  
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Penelitian yang dilakukan oleh Naelul Azizah, mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum pada tahun 2011, dengan judul: “Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Sebagai Korban Pelecehan Seksual (Menurut Undang-undang No.23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak)”. Penelitian ini memfokuskan pada perlindungan 

hukum terhadap anak sebagai korban pelecehan seksual seperti: mendapat bantuan 

fisik (pertolongan pertama kesehatan  dan pakaian), mendapatkan bantuan dalam 

menyeleseikan masalahnya ditingkat awal seperti pelaporan maupun proses 

selanjutnya. Sedangkan perlindungan hukum menurut Islam atas anak sebagai korban 

pelecehan seksual adalah kasus pelecehan seksual maka berhak mendapat mahar 

mitsil (pemberian yang serupa/sepadan).
17

 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Aeni mahasiswa Fakultas Dakwah pada 

tahun 2002 yang berjudul “Pesan-pesan Dakwah Dalam Penanganan Korban 

Pelecehan Seksual Oleh Rifka Annisa WCC Yogyakarta”. Penelitian ini difokuskan 

pada penanganan korban pelecehan seksual secara umum. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam penanganan korban pelecehan seksual melalui dua 

tindakan yaitu : Pesan-pesan Dakwah Melalui Tindakan Preventif dan melalui 

tindakan kuratif. Rifka Annisa WCC dalam penanganannya dengan tindakan 

preventif, mempunyai upaya pada leaflet, majalah maupun artikel. Dan secara lisan 

melalui seminar, ceramah serta diskusi. Rifka Annisa WCC dalam tindakan 
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 Naelul Azizah, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Pelecehan Seksual 

(Menurut Undang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. ,Skripsi,(Yogyakarta: 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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kuratifnya terhadap pelecehan seksual adalah berusaha memahami permasalahan 

korban, sehingga korban merasa aman secara emosional model dakwah yang kedua 

yaitu dengan mencegah kemungkaran melalui leaflet, majalah maupun artikel. Dan 

secara lisan melalui seminar, ceramah serta diskusi. Rifka Annisa WCC dalam 

tindakan kuratifnya terhadap pelecehan seksual adalah berusaha memahami 

permasalahan korban,sehingga korban merasa aman secara emosional.
18

 

Selanjutnya, karya ilmiah tentang kasus pelecehan seksual dari Desi 

Anggreini berjudul “Pelecehan Seksual terhadap Anak di Bawah Umur dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”. Penelitian yang berjumlah 85 halaman 

ini secara khusus mengkaji tentang pandangan hukum Islam dan hukum positif dalam 

mensikapi kasus pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur. Sedangkan 

pembatasan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pada masalah 

persetubuhan yang terjadi terhadap anak di bawah umur dan pelakunya adalah orang 

dewasa serta orang terdekat korban.
19

 

Karya Yurika Fauzia Wardhani dan Weny Lestari, berjudul “Gangguan Stres 

Pasca Trauma pada Korban Pelecehan Seksual dan Pemerkosaan”. Penelitian ini 

secara khusus mengkaji tentang gangguan stres yang dialami korban pelecehan 

seksual dan pemerkosaan. Menurut penelitian ini, korban pelecehan seksual dan 
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pemerkosaan dapat mengalami stres akibat pengalaman traumatis yang telah dialami 

korban.Gangguan stres yang dialami korban pelecehan seksual dan perkosaan 

seringkali disebut Gangguan Stres Pasca Trauma (Post Traumatic Stress Disorder 

atau PTSD).
20

 

Dari beberapa karya ilmiah atau penelitian di atas ada titik kesamaan dengan 

apa yang ingin diteliti oleh penulis yaitu membahasan korban kekerasan. Namun ada 

beberapa aspek yang membedakannya bahwa kajian yang ingin diteliti oleh penulis 

adalah peran Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta dalam menangani korban kekerasan seksual pada anak dan 

melihat dari sisi perspektif Bimbingan Konseling Islam. 

F. Kerangka Teoritik. 

Secara teoritis, tindak kekerasan terhadap anak (child Abuse) bisa 

didefenisikan pristiwa pelukaan fisik, mental atau seksual yang umumnya dilakukan 

oleh orang-orang yang tidak mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak 

yang mana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan 

dan kesejahteraan anak.
21

 

Kekerasan yang sering terjadi di masyarakat yaitu kekerasan berbasis gender, 

merupakan jenis kekerasan yang dilakukan oleh seseorang terhadap jenis kelamin 

                                                           
20

 Yurika Fauzia Wardhani dan Weny Lestari, berjudul “Gangguan Stres Pasca Trauma pada 

Korban Pelecehan Seksual dan Pemerkosaan”, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem Kebijakan 
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yang berbeda seperti laki-laki melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan atau 

sebaliknya, namun biasanya perempuan lebih banyak menjadi korban daripada 

menjadi pelaku. Faktor penyebab perempuan lebih dominan menjadi korban 

antaranya disebabkan terjadinya diskriminasi gender.
22

 

Kekerasan seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi 

seksual yang dilakukan sepihak dan tidak diinginkan oleh orang yang menjadi 

sasaran. Kekerasan seksual mencakup pelecehan seksual sampai memaksa untuk 

melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan korban atau melakukan hubungan 

seksual dengan cara-cara tidak wajar atau tidak disukai korban.
23

 

Dalam hampir semua kelompok masyarakat, terdapat pembedaan tugas dan 

peran sosial atas laki-laki dan perempuan.Semata-mata karena alasan, bahwa hal itu 

lebih pantas (secara sosial-budaya) bagi jenis kelamin tertentu. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa laki-laki maupun perempuan diberi label-label (storeotype) tertentu 

berkaitan dengan peran gender mereka, seperti “laki-laki gagah perkasa”, 

“perempuan lembut manja”, dan sebagainya. Citra ini dipertajam melalui berbagai 

media, sehingga ada keyakinan bahwa memang demikianlah kodrat laki-laki dan 

perempuan, termasuk keyakinan bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah dan 

sebaliknya laki-laki adalah makhluk yang kuat, atau keyakinan bahwa perempuan itu 

“seksi” dan lakilaki itu “macho”. Karena didukung oleh sistem dan struktur sosial 
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budaya yang bersifat “maskulin” (karena lebih mendukung dan menguntungkan bagi 

laki-laki ketimbang perempuan), maka jadilah perempuan sebagai “obyek” atau 

sasaran dari berbagai tindak kesewenang-wenangan, baik di dalam rumah, di 

masyarakat, di sekolah, dan sebagainya.
24

 

G. Metodelogi Penelitian. 

1. Jenis penelitian. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif  prosesnya melibatkan kegiatan mengamati orang, lingkungan 

hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha memahami pemikiran 

mereka tentang dunia sekitarnya.
25

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu sumber data tempat memperoleh keterangan 

penelitian.
26

 Subyek penelitian ini adalah (P2TPA)“Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta. 

3. Objek penelitian 

Objek penelitian ialah permasalahan-permasalahan yang menjadi titik sentral 

penelitian.
27

 Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peran, 

perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, peluag dan tantangan (P2TPA) Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta. 
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4. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data merupakan hal yang urgen dalam sebuah penelitian. Dalam 

proses mengumpulkan data tersebut akan menggunakan teknik yang sesuai 

dengan krakteristik dan sifat penelitian, pada penelitian ini adalah: 

a. Wawancara. 

Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan berhadapan langsung 

(tatap muka) dengan responden atau subjek penelitian.
28

Metode 

interview atau wawancara merupakan alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di 

jawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung 

dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber 

informasi (interviewee).29Metode wawancara digunakan untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum (P2TPA)“Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta yang diperoleh dari pengurus dan konselor 

(P2TPA)“Rekso Dyah Utami” dalam menangani korban kekerasan 

seksual pada anak. 

b. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang sengaja dan dilakukan secara 

sistematis, didukung pencatatan terhadap gejala-gejala yang berhasil 

                                                           
28

 Sukardi, Metode Penulisan Pendidikan Kompetensi Dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010) hlm. 79. 
29

 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

1998), hlm. 135. 
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diamati.
30

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data 

mengenai keadaan lingkungan, sarana dan prasarana letak geografis di 

(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

c. Dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui barang-

barang tertulis seperti : buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
31

Metode dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui struktur organisasi dan hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian khususnya di (P2TPA)“Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta selain itu referensi atu buku-buku bimbingan 

konseling Islam yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

5. Analisis Data. 

Analisis data adalah menjelaskan atau menguraikan data yang telah 

dikumpulkan sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulan atau 

pengertian. Untuk menganalisa data yang diperoleh maka dalam hal 

ini penulis menggunakan analisa data kualitatif. Data kualitatif yaitu 

data yang dianalisa dengan metode deskriptif analisa nonstatistik. 

 

 

                                                           
30

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 11. 
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 135. 
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6. Keabsahan Data. 

Untuk mengetahui keabsahan data, teknik yang digunakan peneliti 

adalah triangulasi data, yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding data.
32

 

Adapun tekhnik triangulasi yang digunakan triangulasi sumber yang 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan yang diperoleh 

melalui waktu dan niat yang berbeda dalam metode kualitatif.
33

 Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan:  

a. Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil data wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan 

menengah atau tingi, orang berada, dan orang pemerintah. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
34

 

                                                           
32

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 38. 
33

Ibid, hlm. 195. 
34

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), 

hlm. 178. 
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Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi data 

dengan jalan membandingkan data pengamatan dan data hasil wawancara. 

H. Sistemakita Pembahasan. 

Agar penelitian lebih terarah, serta untuk mempermudah dalam memahami, 

mengetahui serta memberi gambaran secara menyeluruh dan sistematis, maka 

sistematika dalam penulisan ini sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan, yang merupakan acuan dasar dan pengantar dalam proses 

penelitian yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan dalam 

bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan landasan teori mengenai pengertian peran, seksual, anak dan 

deskripsi bimbingan dan konseling Islam. 

Bab III menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari  profil 

pusat layanan, lokasi, dan letak georrafis, serta struktur pembinaannya. 

Bab IV menyajikan pembahasan peran (P2TPA)“Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarata tentang kekerasan seksual pada anak,menjelaskan perspektif Bimbingan 

dan Konseling Islam, dan efektivitas (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta dan  

Bab V berisikan tentang kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari 

permasalahan dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis yang penulis lakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penanganan terhadap kekerasan seksual pada anak di (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta dengan menggunakan team work, team wor terdiri dari 

beberapa konselor. Penangan oleh team work dilakukan dengan melakukan peran 

sebagai pendamping mediator dan motivator. Disisi lain para konselor 

mempunyai peran khusus dalam menangani korban kekerasn seksual pada anak 

yaitu konselor kesehatan menagani masalah kesehatan korban, konselor psikologi 

menangani maslaah psikisnya, konselor kerohanian mengani tentang memperkuat 

keimanan dan ketaqwaan korban, konselor hukum menangani masalah 

hukumnya. 

Dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam konselor mempunyai 

peran penting dalam menyelesaikan permasalahan khususnya korban kekerasan 

seksual dalam hal meningkatkan keimanan, pemaknaan fitrah dan rasa percaya 

diri untuk menjadi manusia lebih baik lagi. 
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Efektivitas yang ada (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” adalah melihat 

meraknya berbagai macam kasus kekerasan yang menjadi perhatian khusus dari 

setiap lembaga tanpa terkecuali (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta untuk 

selalu memberikan yang terbaik bagi masyarakat yang memerlukan bantuan. 

Sehingga diharapkan kedepannya segala pihak baik dari pemerintah, instansi, 

lembaga penegak hukum, masyarakat, maupun orang tua harus bersinergi untuk 

meminimalisir perbuatan maupun kekerasan seksual khususnya pada anak. Dan 

kedepannya diharapkan bagi pihak yang terkait selalu waspada pada setiap 

kejahatan yang terjadi khususnya disekitar lingkuangan tersebut. Tantangannya 

kedepan adalah menampung permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks 

dalam kasus kekerasan seksual pada anak dan terus memberikan hal-hal baru 

yang efisien dan baik demi memecahkan permsalahan korban. 
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B. Saran-Saran. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi manfaat bagi (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” khususnya tempat yang dijadikan untuk penelitian. Dari hasil 

penelitian ini penulis memiliki beberap saran yaitu: 

1. Bagi (P2TPA)“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, dengan meraknya 

berbagai kasus di Indonesia khususnya kekerasan seksual pada anak maka 

seharusnya menjadi pusat perhatian khususnya bagi (P2TPA) “Resko 

Dyah Utami” Yogyakarta agar meningkatkan inovasi-inovasi baru dalam 

hal membantu dan memecahkan permasalahan setiap klien yang datang ke 

(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

2. (P2TPA) “Resko Dyah Utami” seharusnya memberikan jadwal yang tetap 

bagi setiap konselor agar tetap stanbay di (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

agar terorganisir dengan baik, selian itu (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakrta harus menambah tenaga kerja khsusnya trapsi-trapis yang 

kompeten dalam bidangnya. 

3. Bagi orang tua harus memperhatikan pola asuh dan menumbuhkan rasa 

kesadaran bagi anak agar menjaga anaknya dan memperhatikan tumbuh 

kembangnya. Anak sebagai generasi penerus bangsa yang diharapkan 

kedepannya menjadi pemimpin, apabila kasus kekerasan seksual pada 

anak semakin meningkat maka otomatis ini menjadi cambuk maupun 

tamparan bagi Negara ini maka dari itu diharapkan bagi lapisan 
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masyarakat instansi, lembaga, orang tua, pemerintah agar bersinergi dalam 

mencegah terjadinya tindak kekerasan seksual khususnya pada anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, semoga tesis ini bisa sebagai refrensi dan bisa 

untuk mengembangkan wawasan yang baru untuk meneliti anak korban 

kekersan seksual. 
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1. Poto Depan “RDU”    2. Ruangan “RDU” 

 

Wawancara Dengan Ibu Siti Hafsah Konselor Psikologis 



 

Wawancara dengan ibu Sri Konselor Sosial 

 

Wawancara dengan Ibu Linda Konselor Pengaduan 

 

 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi Umum 

1. Letak geograsfis P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

2. Keadaan sarana dan prasarana P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

3. Situasi dan kondisi, konselor dan klien P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta. 

4. Observasi terhadap pelaksanaan proses bimbingan dan konseling P2TPA 

Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Identifikasi denah P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

2. Identifikasi visi dan misi P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

3. Identifikasi sarana dan prasarana P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

4. Identifikasi keadaan Konselor, Klien P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta. 

C. Pedoman Wawancara dengan Kepala P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

2. Bagaimana letak geografis P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta ? 

3. Bagaimana peran konselor dalam mengatasi masalah korban kekerasan 

seksual pada anak.  

4. Ada berapa konselor di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

5. Apakah konselor selalu berkoordinasi dengan patner kerja yang ada di 

P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta.   



6. Apakah semua konselor perkembangan klien korban kekerasan seksual 

pada anak. 

7. Bagaimana struktur organisasi P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

8. Sarana dan prasarana apa saja yang difasilitasi dalam layanan bimbingan 

dan konseling di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta ? 

9. Berdasarkan apa bapak/ibu merekrut karyawan di P2TPA Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta? 

10.  Apa saja program kerja P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

11. Apa saja tugas-tugas konselor P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

12. Korban kekerasan apa saja yang ada di P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta? 

D. Konselor 

13. Bagaimana cara penanganangan setiap konselor P2TPA Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta? 

14. Apa faktor penghambat setiap konselor dalam menangani korban kekerasan 

seksual pada anak. 

15. Bagaimana peluang dan tantangan P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

kedepannya? 

16. Seperti apa metode yang dilakukan setiap konselor dalam menangani 

korban kekerasan seksual pada anak. 

17. Seperti apa peran setiap konselor dalam menangani korban kekerasan 

seksual. 

18. Bagaimana keadaan sikis dan psikis korban kekerasan seksual pada anak 



19. Bagaimana prosedur dalam penanganan korban kekerasan seksual pada 

anak. 

20. Apakah korban kekerasan mengalami trauma yang berkepanjangan? 

21. Apa perubahan yang mendasar korban kekerasan seksual pada anak 

tersebut. 

22. Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh keluarga. 

23. Siapa yang melakukan pelecehan seksual pertama kali pada korban? 
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